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RINGKASAN

Pemanfaatan Arang Aktif Tempurung Kelapa Sebagai Adsorben Sulfida dalam 

Limbah Cair Pabrik Tahu; Maimunah Noer Aini, 081810301029; 2014: 41

halaman; Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Jember.

Proses dalam produksi industri tahu menghasilkan limbah padat dan limbah 

cair. Limbah padat industri sudah bisa dimanfaatkan sebagai bahan makanan ternak, 

sedangkan limbah cair masih belum banyak dimanfaatkan. Ditinjau dari bahan baku 

dan bahan tambahan dalam pembuatan tahu maka limbah cair industri tahu 

mengandung bahan-bahan organik yang mudah mengalami biodegradasi. Protein 

yang ada dalam limbah tahu mengandung senyawa sulfur yang dapat dioksidasi oleh 

mikroorganisme menjadi sulfida. Zat inilah yang menyebabkan bau busuk dan keruh 

pada limbah cair tahu. Hal ini dikhawatirkan akan menyebabkan kualitas lingkungan 

perairan disekitar industri tahu menjadi terganggu oleh sebab itu diperlukan 

pengolahan limbah sebelum dibuang keperairan. Salah satu metode pengolahan 

limbah yang dapat digunakan untuk mengurangi kandungan sulfida dalam limbah cair 

pabrik tahu adalah metode adsorpsi. 

Adsorpsi adalah suatu proses yang terjadi ketika suatu fluida (cairan maupun 

gas) terikat pada padatan dan akhirnya membentuk suatu film (lapisan tipis) pada 

permukaan padatan tersebut. Adsorben yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

arang aktif komersil dari tempurung kelapa. Kelebihan dari arang aktif ini adalah 

memilki jumlah pori-pori yang banyak sehingga dapat melakukan proses adsorpsi 

lebih tinggi, namun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk (i) mengetahui 

pengaruh variasi faktor-faktor yang mempengaruhi proses adsorpsi (ukuran partikel

adsorben, pemanasan adsorben, massa adsorben, dan waktu kontak) arang aktif dalam 
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mengurangi kadar sulfida dalam limbah cair tahu. (ii) mengetahui prosentase 

penurunan kadar sulfida dalam limbah cair tahu menggunakan arang aktif yang telah 

dioptimasi. 

Sampel limbah cair pabrik tahu diperoleh dari limbah cair pabrik tahu yang 

ada di Kecamatan Gebang, Jember. Pengambilan dilakukan setelah proses produksi, 

sebelum dibuang keperairan. Arang aktif yang digunakan dilakukan optimasi dengan 

menentukan ukuran partikel optimum; kemudian dilakukan penentuan suhu 

pemanasan optimum pada arang aktif ukuran partikel optimum; selanjutnya arang 

aktif dengan ukuran partikel dan suhu pemanasan optimum dilakukan penentuan 

massa optimum; setelah diperoleh arang aktif dengan ukuran partikel, suhu 

pemanasan, dan massa optimum kemudian dilakukan penentuan waktu kontak 

optimum. Hasil arang aktif dengan ukuran partikel, suhu pemanasan, massa, dan 

waktu kontak optimum kemudian dikontakkan dengan sampel limbah cair tahu untuk 

mengurangi kadar sulfida secara optimum.

Hasil optimasi parameter optimum arang aktif diperoleh bahwa arang aktif 

yang digunakan untuk proses adsorpsi adalah arang aktif dengan ukuran partikel 70 

mesh, tanpa melalui proses pemanasan, dengan massa arang aktif sebesar 1.2 gram 

dan waktu kontak arang aktif selama 30 menit dalam 20 mL sampel (limbah cair 

pabrik tahu). Kandungan sulfida dalam sampel sebelum dikontakkan dengan arang 

aktif (awal) adalah sebesar 0.169 mg/L, setelah sampel dikontakkan dengan arang 

aktif kondisi optimum kadar sulfida berkurang hingga 0.011 mg/L atau dengan 

prosentase penurunan sebesar 93.46%.
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